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PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Masalah transportasi atau perhubungan merupakan permasalahan yang 

dialami di Negara maju dan berkembang salah satunya Indonesia. Permasahan 

transformasi yang terjadi masa sekarang ini memiliki tingkat kualitas yang lebih 

parah dan kuantitas yang lebih besar dari tahun-tahun sebelumnya baik kecelakaan, 

kemacetan, polusi udara serta pelanggaran lalu lintas (Wibowo, 2012). Akibat 

peningkatan dari kejadian tersebut mengakibatkan kerugian yang sangat besar baik 

materil maupun non materil. 

Menurut Undang-undang lalu lintas dan angkutan jalan No. 22 Tahun 2009 

menyatakan; “Kecelakaan Lalu Lintas adalah suatu peristiwa di jalan yang tidak 

diduga dan disengaja melibatkan Kendaraan dengan atau tanpa Pengguna Jalan lain 

yang mengakibatkan korban manusia dan/atau kerugian harta benda.”  Hal ini 

mengakibatkan kerugian yang sangat besar yang mengakibatkan korbannya 

mengalami cedera bahkan meninggal dunia. Data Organisasi Kesehatan Dunia 

(WHO) tahun 2011 menyebutkan, sebanyak 67% korban kecelakaan lalu lintas 

berada pada usia produktif yakni 22-50 tahun. Kecelakaan pun didominasi oleh 

pengendara sepeda motor, yang mencapai 120.226 kali atau 72% dari seluruh 

kecelakaan lalu lintas dalam setahun. (bin.go.id, 2013) 

Berdasarkan Data Statistik Transfortasi Darat (2014), di Indonesia selama 

kurun waktu 2010-2014, jumlah kecelakaan lalu lintas mengalami kenaikan rata-

rata 9,59% pertahun. Kenaikan pada jumlah kecelakaan ternyata diikuti pula oleh 

kenaikan pada jumlah korban meninggal dunia, luka berat, dan luka ringan yaitu 

masing-masing 9,24%, 0,61% dan 14,52%. Sedangkan nilai kerugian materi akibat 

kecelakaan mengalami peningkatan rata-rata 12,11% pertahun. Korps Lalu Lintas 

Kepolisian Republik Indonesia (KORLANTAS POLRI) mencatat jumlah 

kecelakaan sepanjang 2014 sebanyak 95,906 kejadian dengan korban meninggal 

dunia 28,297 jiwa (orang). Jumlah tersebut naik 7,12% dibandingkan pada tahun 

2014 dengan 100.106 kejadian. Kejadian tersebut telah mengakibatkan 164.878 
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orang menjadi korban dengan komposisi korba luka ringan 66,56%, korban luka 

berat 16,28% dan korban meninggal 17,16% dengan nilai kerugian materi yang 

dialami pada tahun tersebut adalah 250.021 juta. 

Kota Pekanbaru merupakan salah satu kota yang ada di Indonesia, terletak 

antara 101°14' - 101°34' Bujur Timur dan 0°25' - 0°45' Lintang Utara. Berdasarkan 

Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 1987 Tanggal 7 September 1987 Daerah Kota 

Pekanbaru diperluas dari ± 62,96 Km² menjadi ± 446,50 Km², terdiri dari 8 

Kecamatan dan 45 Kelurahan/Desa.(Pekanbaru.go.id). Pertambahan luas kota 

mempengaruhi kepadatan penduduk kota. Banyaknya jumlah penduduk turut 

mempengaruhi padatnya pengguna kendaraan dijalan raya. Berdasarkan data 

kecelakaan Satuan Lalu Lintas POLRESTA Pekanbaru mengalami penurunan 

kasus kecelakaan sejak beberapa tahun terakhir. Kasus kecelakaan ditahun 2014 

sebanyak 312 kasus, pada tahun 2015 sebanyak 227 kasus dan sebanyak 212 kasus 

pada tahun 2016. Diharapkan setiap tahunnya kasus kecelakaan selalu 

diminimalisir. 

Hal ini yang melatar belakang peneliti menganalisis hubungan kecelakaan 

lalu lintas di Kota Pekanbaru dengan variabel-variabel yang akan digunakan pada 

penelitian ini adalah waktu kejadian, usia, sim, jenis kelamin, jenis kecelakaan, 

keterlibatan pengguna jalan dan tingkat kecelakaan. Data kecelakaan lalu lintas 

akan diambil pada daerah pekanbaru untuk beberapa kejadian beberapa tahun 

terakhir. Dari data yang diperolah dari satuan lalu lintas tersebut penulis mencoba 

menganalisa pola kecendrungan kecelakaan lalu lintas yang terjadi atau pun 

keterkaitan antar tiap variabel yang menjadi faktor terjadinya kecelakaan lalu lintas. 

Penelitian ini menggunakan metode association rules dengan algoritma 

Equivalence Class Transformation (ECLAT). Dalam penelitian yang dilakukan 

oleh (Sinha & Ghosh, 2014) bahwa dari tiga algoritma pada association rule yang 

dilakukan pengujian waktu eksekusi antara algoritma apriori, fp-growth dan eclat, 

ditemukan bahwa algoritma ECLAT memiliki waktu eksekusi paling cepat 

dibandingkan ketiga algoitma tersebut. Karena itu penelitian ini menggunakan 

algoritma ECLAT. Penelitian (Hakim & Fauzy, 2015) yaitu Penentuan Pola 

Hubungan Kecelakaan Lalu Lintas Menggunakan Metode Association Rules 
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dengan Algoritma Apriori. Pada penelitian terdahulu menggunakan Apriori. Dalam 

penelitiannya menggunakan keterkaitan antara variabel usia, jenis kecelakaan, 

waktu, jenis kelamin, sim dan tingkat kecelakaan. Pada penelitian ini menggunakan 

Algoritma ECLAT yang merupakan Algoritma pengembangan algoritma dari 

metode association rules. Dengan keterkaitan antara variabel waktu kejadian, 

lokasi, jenis kelamin, usia, sim, jenis kecelakaan, keterlibatan pengguna jalan dan 

tingkat kecelakaan. Penelitian ini menentukan  keterkaitan antara variabel yang ada 

terhadap tingkat kecelakaan yang dialami korban. Keterkaitan antar setiap variabel 

terhadap tingkat kecelakaan yang dialami korban. 

Penelitian yang menjadi penunjang penelitian ini salah satunya adalah 

penelitian yang berjudul “Penerapan Algoritma ECLAT Dalam Menentukan 

Metode Kontrasepsi Yang Dipilih”. Penelitian ini menentukan relasi antara umur, 

lama pernikahan, pekerjaan dan pendidikan terhadap metode KB. Dengan hasil 

penelitian aturan asosiasi yang ditemukan bahwa pengguna yang berumur 26-35 

tahun dengan usia pernikahan 1-10 tahun dengan pekerjaan sebagai Ibu Rumah 

Tangga (IRT) dan pendidikan SMA/Sederajat dengan metode KB yang paling 

banyak adalah jenis suntik. Dari 247 pengguna KB, metode KB suntik dimiliki oleh 

usia 26-35 tahun dengan lama pernikahan 1-10 tahun, dengan pekerjaan IRT dan 

pendidikan SMA/Sederajat dengan nilai support 8,50% (20 pengguna) dan nilai 

confidence 55,26%. 

Maka peneliti memberikan judul penelitian ini dengan judul 

“IMPLEMENTASI ALGORITMA EQUIVALENCE CLASS 

TRANSFORMATION (ECLAT) DALAM PENENTUAN POLA 

KECELAKAAN LALU LINTAS”. 

1.2. Perumusan Masalah 

Pada permasalahan di latar belakang, maka dibuatkan rumusan masalah 

bagaimana menganalisa pola kecelakaan lalu lintas di jalan raya menggunakan 

teknik association rules dengan Algoritma Equivalence Class Transformation 

(ECLAT). 
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1.3. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam pembuatan tugas akhir ini adalah : 

1. Variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah waktu kejadian, 

lokasi, jenis kelamin, usia, sim, jenis kecelakaan, keterlibatan pengguna jalan 

dan tingkat kecelakaan. 

2. Data yang digunakan adalah data kecelakan tahun 2014 sampai 2016. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk menganalisa pola hubungan kecelakaan lalu lintas di jalan raya 

menggunakan association rules dengan algoritma ECLAT. 

2. Untuk mengetahui akurasi dari rules yang dihasilkan algoritma ECLAT 

menggunakan lift ratio serta melakukan perbandingan hasil pengujian dengan 

tools Sequential Pattern Mining Framework (SPMF). 

1.5. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

BAB I Pendahuluan 

 Pada bab ini menjelaskan latar belakang yang mendasari penelitian, 

perumusan masalah, batasan masalah, dan tujuan dilakukannya penelitian. 

BAB II Tinjauan Pustaka 

  Pada bab ini membahas teori yang terkait tentang topik penelitian. Dasar 

topik yang akan dibahas adalah Kecelakaan Lalu Lintas, Data Mining, Association 

Rules, dan ECLAT. 

BAB III Metodologi Penelitian 

  Pada bab ini membahas mengenai langkah-langkah dalam melakukan 

penelitian untuk  menentukan pola hubungan kecelakaan lalu lintas dijalan raya 

menggunakan data mining dengan teknik association rules dengan algoritma 

ECLAT. 
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BAB IV Analisa dan Perancangan 

 Pada bab ini membahas tahapan menganalisa kebutuhan data hingga 

tahapan perancangan sistem. 

BAB V Implementasi dan Pengujian 

  Pada bab ini membahas hasil penelitian sehingga mendapatkan pola 

hubungan dalam kasus penelitian ini serta pengujian sistem. 

BAB VI Kesimpulan 

 Pada bab ini membahas mengenai kesimpulan yang dapat diambil dari hasil 

menganalisa pola hubungan kecelakaan lalu lintas di jalan raya menggunakan data 

mining dengan teknik association rules dengan algoritma ECLAT. 
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